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PENDAHULUAN

Di dunia kedokteran maupun kedokteran hewan dikenal istilah zoonosis.
vang merupakan penyakit yang infeksinya terjadi secara alami antara
manusia dan hewan vertebrata.

Berdasarkan jenis zoonosis, dapat dibedakan yaitu :

I.~ Anthropo-zoonosis : adalah penyakit infeksi pada hewan/binatang
vang dapat ditularkan pada manusia.

Zoo-anthroponosis : adalah penyakit infeksi pada manusia vang dapat
ditularkan pada hewan vertebrata.

Amfizenosis - adalah penyakit infeksi vang berlangsung antara
manusia dan hewan vertebrata yang dapat

ditularkan dua arah (dari manusia ke hewan atau
sebaliknya).
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Berdasarkan sikius pi : '
zo0n0sis ;U5 Bidup parasit dapat dikemukakan empat kategor
1. Zoonosis langsung,

Penulara 1adi

mekaniknxgigatbgfgrf;}asf;gra‘Litlgsung atau ditularkan melalui vektO"

terjadi perybal >It idak mengalami perk dan tid2"
q perubahan Propagatif di dajam tubuh \«'epf[r(Jren:iaSZ«]g:fa pemrakit

Scabies (=kudis) vang disebabkan oleh ektoparasit Sarcoptes scabiei.
Parasit ditularkan melalui kontak langsung antara manusia dengan
hewan penderita (anjing, kambing. domba dan unta).
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Siklo-zoonosis.
Dalam siklus hidup parasitnya diperlukan lebih dari satu hospes/inang
vertebrata. misalnya Taeniasis vang disebabkan oleh cacing Taenia
solium dan Taenia saginata. Penularan pada manusia terjadi karena
makan daging babi atau sapi yang mengandung Kista sistiserkus yang
kurang matang.
3. Meta-zoonosis.
Dalam siklus hidup parasit membutuhkan hospes perantara/vektor dan
parasit mengalami perkembangan dan memperbanyak diri di dalam
tubuhnya. misalnya Fascioliasis. Paragonimiasis dan Schistosomiasis.
4. Sapro-zoonosis.
Dalam siklus hidup parasitnya memerlukan hospes perantara dan bahan
non hewani. seperti makanan. tanah., tumbuhan sebagai perantara.
misalnya Toxocariasis. Amoebiasis dan Toxoplasmosis.

Hadirin vang saya muliakan.

Pada penyakit parasit zoonotik berkaitan dengan adanya h.ubungan antara
manusia dan hewan/binatang yang hidup di sekitar tempat tinggal manusia.
misalnya : anjing. kucing, babi. sapi. kera. dan tikus. Hewan/binatang
tersebt;[ dapat berperan sebagai sumber infeksi bagi manusia
( Anthropozoonosis). Pada umumnya terjadin_\'g irffeksi disebabkan karena
perilaku manusia yang dapat menyebabkan terjadinya hubungan yang erat
dengan hewan kesayangannya atau tercemarnya tax_lah oleh telur/larva
cacﬂlg: dapat pula sebagal dampak pembangunan irigasi untuk pertanian.
Hubunean antara parasit dan manusia. hospes reservoir. vektor. dan hospes
peranta?a dapat dipererat ka!'ena aclz.in_\'a perkembangan wisata. seperti
halnva berburu. memancing ikan. naik gunung dan berkemah. Penyakit
para-sit zoonotik dapat meggalaml‘ peningkatan sebagai akibat dari
pembangunan irigasi. industri pertanian dan pembabatan hutan sehingga
menvebabkan meningkatnya pemaparan hospes perantara. vektor. atau
binatang vang merupakan reservoir dari parasit. Disamping itu penyebaran
penyakft iaarasitjuga bf.‘l”kaitafl erat dengan kesehat;xn lingkungan. terutama
kebersihan lingkungan pemuk.:rnan termasuk kebersihan pribadi. perumahan.
tempat-tempat umumi. industri dan makanan/minuman.

Permasalahan/kendala yang dihadapi dalam pengendalian penvakit parasit
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zoonotik terutama disebabkan karena kurang kesadaran masyarakat tentang
kebersihan lingkungan hidup: terbatasnya persediaan air. bertambah
padamya penduduk serta mobilisasi penduduk yang tinggi serta kurang
tajamnya sasaran prioritas pemberantasan mengingat daerah penyebaran
penyakitnya rata-rata luas.

Masalah Penyakit Parasit Zoonotik yang sering terjadi di Indonesia.

Taeniasis dan Cysticercosis.

Taeniasis disebabkan oleh cacing pita Taenia solium dan Taenia saginaia.
Siklus_ hidup cacing tersebut sangat terkait dengan lingkungan hidup
manusia. Babi dan sapi merupakan hospes perantara yang menjadi sumber
penularan bagi manusia. Penyakit cacing pita ini berkaitan erat dengan
kebiasaan makan dan kondisi kesehatan lingkungan seperti hygiene
makana_m. kondisi Pembuangan tinja serta kebersihan lingkungah
pen_luklman. Manusia tertular karena memakan daging babi atau sapi dan
hasil produk dari hewan tersebut vang kurang matang. Taeniasis pada
manusia menunjukkan gejala klinis nyeri perut, mual. nafsu makan dan berat
badan menurun. sedangkan jika telur cacing pita babi termakan oleh manusia

dapat mengakibatkan terjadinya Cysticercosis. terjadi pertumbuhan kista

gyamfe’cus di dalam organ-organ tubuh manusia termasuk otak. sehing&?
pa

: menimbulkan kerusakan otak dengan gejala diantaranya epilepsi. Pada
infeksi yang berat dapat menvebabkan Encephalitis yang umumnya berjalan
g_fogr_es[f/cdan_ berakhir dengan kematian, Adapun daerah endemis
Nieszla'?': ysticercosis adala%h Irian Jaya. Bali, Sumatera Utara. Lampuié:
Sel ]n'ggam _Tlmll"" Kalimantan Barat. Sulawesi Utara dan Sulawes'

Aan. /aeniasis saginata tidak jarang dijumpai di daerah Sumatera Uta™®

t .
_F:;;anfzﬁ %‘ta:?dangan penduduk Batak seperti di Kabupaten Karo dan
tersebut, Penduar Saginata dan T. solium dijumpai endemik di daerah

uk pulan § ;  onis
Ing hewan. terutamga dzm osir pada umumnya memakan segala )

ging babi yang bj dimasak kurané
semy .= Yang biasanya dim
o l-llzurna. B:::ﬂsarkan penelinan Depari (1997) menyi?npulkan bahwa bgbi
Sumatera Utampele:e rantara potensial dari T. saginara di pulau Samosir-
Pemelibaraan temay, Lagy o <2 Memelihara kebersihan lingkung
masyarakat membuat ! dilakukan secara intensif (dikandangkan)

W .
pencegahan yang sangat egekg?kus) yang baik. adalah merupakan upay?
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Toxocariasis

Penyebab penyakit ini adalah Toxocara canis (anjing), Toxocara cati
tkucing), Toxocara vitulorum (sapi). Penyakit cacing ini dapat ditularkan
melalui tanah (soil transmitted helminths). yang tercemar oleh tinja hewan
penderita. Prevalensi penyakit cacing yang ditularkan melalui tanah di
Indonesia sangat tinggi. Penyebaran penyakit berkaitan erat dengan kondisi
kebersihan lingkungan seperti cara pembuangan tinja, kebersihan perumahan
dan lingkungannya serta kebiasaan dalam kebersihan perorangan. Penyakit
infeksi ini banyak dijumpai terutama pada anak-anak yang sering
berhubungan dengan kucing/anjing atau kontak dengan tanah. Dalam tubuh
penderita, dapat menyebabkan Visceral Larva Migrans. Pada masyarakat
tradisional seringkali didapatkan kebiasaan minum air susu sapi pada
minggu pertama pasca melahirkan tanpa dimasak. Mereka meyakini bahwa
minum air susu mentah tersebut mempunyai kadar protein tinggi dan
mengandung zat kebal, namun sangat beresiko untuk tertular cacing
Toxocara vitulorum.. Di daerah endemik. tanah tempat bermain anak-anak
tercemar oleh telur Toxocara cati. hal vang sama juga dilaporkan dalam
penelitian Uga et al. (1995) tentang adanya tanah yang terkontaminasi oleh
telur T cati di daerah wilayah Surabaya Utara di daerah yang lingkungannya
kotor. _ _ .
Gejala klinis tergantung pada jumiah larva vang menginfeksi, seringkali
asimptomatis. tetapi pada infeksi berat terutama pada anak-anak dapat
menyebabkan rasa sakit di bagian lambung, anoreksia. mual, muntah,
gangguan tidur. batuk dan eosinophyllia. Invasi larva pada paru-paru dapat
menyebabkan nodule-nodule pada paru-paru dan dapat menyebabk.an gejalg
asthma bronkhiale: pada hepar dapat mer_n}febabklan hep.momegah. In'fek51
pada otak dapat menyebabkan encephalitis. kejang-kejang dan epilepsi
kronis. Lesi dalam jangka waktu yang lama dapat men}.febabk_an Cerebral
calcification. Demikian juga pada anak yang matanya terinfeksi oleh parasit
ini sulit dibedakan dengan retinoblastoma. sehingga sering dilakukan
tindakan operasi. . _

Upaya pencegahan terhadap infeksi cacing tersebut dengan melakukan
pemeriksaan tinja pada anjing dan _kucmg_ secara berkala dan segera
melakukan pengobatan pada penderita. Dlsampmg‘ hal terseb.ut. perlu
menjaga kebersihan lingkungan agar makanan atau minuman terhindar dari

pencemaran kotoran anjing/kucing.

Cutaneus Larva Migrans.

Penyebab utama terjadinya cutaneus larva migrans ini adalah akibat infeksj
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larva stadium tiga dari cacing Ancviostoma braziliense. A. caninum. A.
tubaeforme. dan Uncinaria ctenocephala. Parasit cacing ini dikenal dengan
sebutan cacing tambang. Beberapa fakior vang berperan dalam terjadinya
infeksi disebabkan oleh sanitasi yang jelek. tercemarnya makanan/minuman
oleh tinja penderita dan tidak menggunakan alas kaki/sepatu atau sanda.
Larva cacing yang infekiif dapat menginfeksi manusia melalui per oral.
melalui kontak dengan tanah (soil ransmirted helminths) yang tercemar tinja
hewan penderita. Penetrasi larva melalui kulit dapat menyebabkan gatal-
gatal di tempat masuknya infeksi. Seringkali lesi terjadi di bagian kaki.
tangan dan lengan. Larva tetap hidup dan tinggal di bawah kulit selama
beberapa minggu atau beberapa bulan. Kadar IgE di dalam darah meningkat
selama infeksi. Penderita dapat mengalami preumoniris dan eosinophyllia
pada kejadian migrasi larva ke dalam jaringan paru-paru. Pada kasus ini.
larva dapat diketemukan dalam sputum/dahak. Larva Ancviostoma dapat
dlter_nukan di dalam cornea mata dan kadang-kadaﬁg dapat juga
menimbulkan visceral larva migrans. Kadang-kadang parasit tersebut dapat
z:ﬁﬁ:?&mbeﬁ:tm z:ar;(c;vlg:stomiasis pada manusia. Gejala klinis yang
; €

berdarah bercampur lendir (!:uklozzsl%lan Jambung serta kadangkadang 21
e st i s i dengn sl
gan. Selain terkait dengan lingkungan alarm

dan fisik geografik. pengaruh peri i
masyarakat Indonesia secara me nusia dan keadaan sosial eko
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Mansonia. Culex dan Anopheles. Filariasis bancrofti terutama dijumpai di
Irian Jaya dan secara sporadis di Jawa. Sumatera. Kalimantan, Sulawesi dan
Lombok. Penyebabnya adalah cacing Wuchereria bancrofii dan Filariasis
timori yang disebabkan cacing Brugia timori didapatkan di daerah Nusa
Tenggara Timur. Parasit ini ditularkan oleh nyamuk Culex fatigans untuk
daerah perkotaan dan di daerah pedesaan oleh beberapa jenis nyamuk
Anopheles, Mansonia dan Culex lainnya. Ketiga parasit tersebut diatas dapat
menimbulkan kelainan-kelainan limfatik dengan manifestasi akhir berupa
Elephantiasis (=penyakit kaki gajah) yang tidak dapat di obati atau
direhabilitasi dengan baik. Dalam upaya memberantas penyakit tersebut,
maka pengendalian vektor nyamuk merupakan salah satu cara yang tepat dan
efisien. misalnya dengan menggunakan insektisida. Tetapi penggunaan
bahan-bahan kimia ini tidaklah selalu merupakan pilihan yang baik. karena
insektisida dapat menimbulkan dampak buruk terhadap lingkungan biotik
termasuk bagi manusia. Pengendalian vektor nyamuk dapat juga dilakukan
dengan musuh-musub alaminya misalnya ikan yang merupakan predator
larva. berbagai mikroba dan parasit yang dapat membunuh larva nyamuk.
Memberantas vektor nyamuk secara biologik dengan mengatur lingkungan
hidup sehingga tidak memungkinkan nyamuk memanfaatkan !ipgkungan
hidup untuk tempat hidupnya dan berkembang biak, merupakan pilihan yang
lebih bijaksana dan akhir-akhir ini dianjurkan kembali. Dengan memberantas
secara biologik dapat menyebabkan lingkungan tetap. bersth. kareng tidak
terjadi pencemaran lingkungan. Dengan demikian kehidupan manusia pada
caat ini dan kehidupan generasi yang akan datang tidak mengalami
penurunan kualitas hidupnya akibat kerusakan sel-sel tubuh akibat bahan-

bahan insektisida.

Schistosomiasis

. .« ini disebabkan oleh cacing Schistosoma japonicum yan
I;le;:skcl[tl dzc;:;os‘)l:r:;uluh darah manusia. ‘sebagai.hospes reservoi‘lj adalaﬁ
hewan vertebrata seperti sapi. kuda. .babl. kambing. domba. anjing dan
kucing. Dalam hal ini manusia sebag_ai sumber penularan pada hewan e.xtau
sebaliknya. Dalam siklus hidup parasit membutuhkan hospes perantara siput
Oncomelania hupensis lindoensis. Penyak.lt ini Per!yebarann}.fa terfokus di
daerah sekitar danau Lindu dan Napu di Propinsi Sulawesi Tengah dan
merupakan daerah endemik. Pada infeRSI.ya_ng beraF dapat m.enye.babkan
kematian pada penderita. Penularannya terjadi melalui penetrasi kulit, larva
secara aktif menembus kulit manusia yang kontak dengan air yang tercemar
larva yang infektif (furcocercarja). Sumber penularan pada mapusia dapat
terjadi' karena kontak dengan air yang tercemar oleh furcocercaria. misalnya

PERAN BI RYMAN



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

pada saat mencuct atau berenang di sungai. bekerja di sawah atau di saluran
irigasi. Dengan demikian berdasarkan siklus hidup cacing tersebut.
pencemaran air sungai, rawa. waduk dan saluran irigasi oleh keberadaan
siput tersebut yang bertindak sebagai hospes perantara merupakan salah satu
mata rantai yang sangat penting yang harus diputuskan untuk mencegah
penularan Schistosomiasis.Upaya pengendalian lain dapat dilakukan dengan
melakukan penyuluhan kepada masyarakat agar buang air besar di WC dan
mengobati penderita. Disamping itu diperlukan upaya terpadu antara
berbagai sektor untuk merubah lingkungan di daerah tersebut agar tidak lagi

menjadi habitat vektor, antara lain melalui pembangunan daerah pertanian
dengan irigasi.

Toxoplasmosis

Penyakit zoonosis ini disebabkan oleh i ndii
\ . t ondil.
Dalam siklus hidup parasit mem hosper dofiaat e e

punyai hospes definitif kucing, sedangkan
hospes perantaranya adalah semua hewan berdarah panas. burung dan

otoran kucing yang mengﬂndung.
Penyebab tingginya prevalens'
Xoplasmosis di Surabaya )lfa“fi
_ menunjukkan bah revalen
_ an n bahwa p
merqehhara kucing ternyftin le‘t’;{i;l-,mt.al y?"g anggota rumah tangga™?
wamta yang anggota rumah linggi dibandingkan dengan kalanga”

f; . 1Al tangeanya t; . . an
i:g:arj;tama untuk terjadinya infeks; ldak_mgrpehham kucing. Nam ”
I antara status sanitas; rumah tap Parasit inj adalah karena ada"y

sumber penularap dal 82a versys ; i dengal
am - Intensitas kontak :
Toxoplasmosis. U hal ini adalah kucing  yang mender®?

yakit ini dapat dilakukan deng®"
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melakukan pemeriksaan secara berkala terhadap Toxoplasmosis. Mengingat
transmisi terjadi lebih banyak pada usia anak. perlunya penyuluhan
kesehatan tentang Toxoplasmosis pada ibu-ibu hamil periu ditingkatkan.

Penyakit Parasit Zoonotik lain yang dapat terjadi di Indonesia.
Penyakit cacing pita (Cestodiasis)

Diphyllobothriasis.

Penyakit ini disebabkan oleh infeksi cacing pita Diphvilobothrium latum dan
D. mansoni = Spiromeira mansoni. Infeksi cacing D latum dapat n'lienyebab._
kan penderita mengalami anemia perniciosa. Selain pada' manusia, parasn‘
int dapat menginfeksi anjing, kucing dan hewan pemakan ikan air tawar. Sri
Subekti dkk (2000) dalam penclitiannya telah menemukan infeksi D.
mansoni pada kucing liar di Kotamadya Surabaya. Dengan dem.iklan'dt
daerah penelitian tersebut dapat beresiko terjadinya penularan dan !cucmg_
penderita kepada manusia. Sparganosis pada manusia adal_a.h bent'uk mﬂ?ks!
stadium larva dari D. mansoni yang dapat menyebabkan gejala serius, terjadi
kebengkakan yang menyebar pada jaringan otot dan sub kutan. Dapat pula
terjadi Occular Sparganosis pada manusia yang menyebabkan kerusakan
hebat pada mata. sedangkan pada kucing lebih senng bt?l'tmdak seb_agz_n
hospes definitif dari pada hospes perantara. Penularan DlPhy"obothnasls
pada manusia dapat terjadi karena memakan ikan air tawar yang
mengandung larva yang infektif, yang kurang masak. Seringkali penderita
tidak menunjukkan gejala klinis (as!mptomatls), kecuali pada infeksi yang
berat dapat menyebabkan obstruksi saluran usus. gangguan pencernaan,

debiliry dan hilangnya kepekaan extremitas. Upaya pencegahan terhadap

penularan cacing ini dengan memasak ikan air tawar sebelum dimakan.

Dipylidiasis

N kan oleh cacing pita Dipylidium caninum yang sering
‘[j’grﬁzﬂa{l::l ;:: d;ilﬁif’g dan kucing, namun kadang-kadang dapat mgnginfeksi
manusia. Penularan pada manusia_terutama. pada anak.-anak dllsebabkf-m
Karena tertelannya pinjal anjing atau kucing (Crenocephalides canis/C. fglrs)
pada saat anak-anak bermain-main dengan hgwan kesayangannya. Gejala
klinis yang dapat ditimbulkan pada manusia adalah berupa gangguan
pencernaan seperti diare dan kolik. nafsu makan menurun dan insomnia.
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Unwk pencegahan terhadap infeksi cacing tersebut dengan melakukan
kontrol pada hewan domestik secara teratur dengan pemeriksaan tinja dan
kutu/pinjal : memberikan pengobatan pada hewan yang sakit serta mencegah
hubungan yang terlalu erat dengan hewan kesayangannya.

Hymenolepiasis

Penyakit parasit ini disebabkan oleh Hvmenolepis nana dan Hvmenolepis
dimimaa. Penyakit ini sering menginfeksi pada anak-anak. Sebagai hewan
reservoir terutama adalah bangsa tikus. namun manusia dapat bertindak
sebagai hospes definitif maupun hospes perantara. Anjing. kucing. pinjal
pada anjing dan kucing, dan kumbang beras dapat pula bertindak sebagai
hospes perantara. Penularan pada manusia terjadi karena makanan/minuman
yang tercemar kotoran tikus atau hewan perantara lain yang mengandung
cacing pita tersebut. dapat pula karena termakannya hospes perantara (pinjal
dan kumbang beras) secara tidak sengaja. Pada infeksi ringan biasanya
asimptomatis (tanpa gejala). namun bila infeksi berat dapat menyebabkan
diare. anoreksia. rasa gatal di bagian anus, Upaya pencegah;in dapat
dilakukan dengan memberantas tikus dan hindar; hubungan terlalu erat
dengan anjing dan kucing serta menjaga kebersihan lingkungan.

Penyakit Cacing Trematoda (T rematodiasis)
Fasciolopsiasis

Penyf:bab penyakit ini adalah cacing trematoda
buski. Manusia terinfeksi karena men
metaserkaria (kista). Di dalam men

a (cacing daun) Fasciolopsis
gk ;)nsu]r(nas: sayur mentah vang tercemar
nyelesai siklus hidupnya cacing in’
fump_ubkan hospes perantara Siput air. Babi dapar bentindak sebagdl
menur' penularan bagi manusia. Pada infeks; ringan umumnya tidak
daPathr:tkan t;%:dala Klinis. tetapi pada infeksi berat terutama pada anak-anak
absorbsi 1?:;1 kan gejala keracunan dan |epi sensitif sebagai akiba!
dengan Konai pr::tabght cacing, reaksi alergi dan diare yang bergantial

1. Dapat pul 3 .
saluran usus. pal pula menyebabkan penyumbatan (obstmksl)
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Echinostomiasis

Di Indonesia. penyakit ini disebabkan oleh cacing trematoda Echinostoma
cinetorchis. E. macrochis, E. recurvatum, E. revolutum dan E. lindoense.
Siklus hidup cacing ini memerlukan hospes perantara siput ajr (Lymnea
rubigenosa, Gyraulus convexiusculus, Viviparus jmfani(:*u..s dan Pila scutata).
Faktor yang berperan dalam terjadinya infeksi cacing ini karena kurapgnya
fasilitas kebersihan. kebiasaan hidup yang kurang higienis serta kebiasaan
makan bianatang air yang tidak dimasak atau kurang rqasak. Pada anak-anak
gejalanya mirip dengan Fasciolopsiasis. Pada infeksi berat menyebabkfm
nekrosi's lokal. diare. rasa sakit di bagian lambung, .kemb‘ung dan_ kolik.
Upaya pencegahan dapat dilakukan dengan memakan siput air atac binatang
air tawar lain dengan dimasak secara sempurna.

Fascioliasis

Penyakit parasit ini terutama menginfeksi temak domba, kambing, sapi dan
manusia dapat bertindak sebagai accidental host. Pen_yebabnya adalah cacing
Fasciola gigantica dan Fasciola hepatica. Seperti pada Fasciolopsiasis,
manusia terinfeksi karena mengkonsumsi sayur men_tah yang tercemar
metaserkaria (kista). Di dalam menyelesaik.m_n si_klus hldupnya.. cacing ini
memerlukan hospes perantara siput air dan jenis Lymnea rubigenosa (L._
javanica) dan L. rruncarula. Gejala klinis pada manusia tergantur;’gbdk:nn
jumlah parasit yang menginfeksi. Pada l_nfekm. berat dapat menyebat l
demam. rasa sakit di bagian lambung, Jjaundice serta adanya jatur-jalur
inﬂama;'.i di bagian sub kutan yang dapat menyebabkan nekrosis dan micro-

bagai akibat migrasi larva. Dapat menyebabkfan hepatomeggh dan
abscess. se e rta menyebabkan cholangitis. biliarv cirrhosis pada infeksi
2 an terutama di daerah endemis. dilakukan dengan cara
[um dimakan. atau kalau dimakan mentah harus
karena sering kali Kista menemgel pada tanaman
: : ‘ai tanaman vang disiram dengan_ air yang tercemar
{:I'I:'gaﬂtclilg:p ﬂesj;gzm‘liebersﬂlan lingkungan dan kebiasaan hidup yang
higienis perlu mendapatkan perhatian masyarakat.

eosinophylli
berat. Upaya pencegah
memasak sayur sebel
dibersihkan dengan baik.

Paragonimiasis

ada manusia adalah kucing, babi. anjing, kera

Sebagai sumber penu P akan hospes definitif dan cacing Paragonimus

dan bangsa tikus. yang merup.
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westermanii. Manusia tertular karena memakan kepiting atau udang sungai
vang kurang masak atau mentah. Gejala kiinis yang dapat ditimbulkan
berupz.l demam. batuk kronis dengan dahak berwarna merah kecoklatan
seperti karat dan dahak mengandung telur cacing. dvspmoea dan
brgnchzeclasis. Kadang-kadang dapat terjadi gejaia seperti paraplegia dan
gejala syaraf yang lain, sebagai akibat migrasi parasit di otak dan spinal
cord. Dapat Pula menyebabkan abscess di bagian lambung dan rongga dada.
Terbentuk kista dengan reaksi granulomatous disekitar tejur cacing di dalam
Janngan paru-paru. Untuk mencegah terjadinya infeksi parasit cacing ini

dengan menghindari makan kepiting d :
matang, - pring dan udang sungai mentah atau kurang

Penyakit cacing Nematoda (Nematodiasis)

Angiostrongylosis,

Parasit ini dapat ditularkan melal "ar pemukiman di Kotamadva Surabay?-

ban ui hospes antara bek; tina fulica@)-
gsa udang (Crustacea) dan ikan, Penderita teﬁf&lﬁ?ckhg;’;:]?ﬂ

bekicot, udan i
_ g dan ikan yang mengandung parasit jnfektif yang 1id2

giostrongylosis pada manusi?
dan Eye Angiostrongylosis
- Pada tahun 1989 di Suraba¥?
Eosinophilic Meningitis yang
annya dengan memakan bekico®

atian pada penderity
kasus pendenta
Upaya Pencegah
ara dimasak

Pemah dijumpai dya
menyebabkan kematjap,
udang dan ikan dengan ¢

Ascaris suum yang sering diken:m:ie:agi Manusia. Penyebabnya adalah_

pada manusia terjadi

telur cacing yang | arena makanap atay mi - 4asl
. g mfektif B; . 9au minum tamina3

tetapi dapat juga menyegt?k:lnsznya gejala klinjs pade:ln mmgsi;e;_]:ic:gptomaﬂs

Pneumonitis, rasa sakit di by €mam, asmg_ batuk spasmodik dan mungki"

Penyumbatan salre. ot %llaer]: Lz;m_bung, kemungkinan dapat te;gf;
“Ing dewasa, Kadang-kadang
. g-ka

i1
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migrasi ke organ-organ seperti otak. mata. ginjal dan hati. Dapat terjadi
eosinophylia dan kadang-kadang abscess hati dan cholangitis. Upaya
pencegahan penyaKit ini adalah dengan menjaga kebersihan lingkungan
dengan membuang tinja babi ditempat pembuangan kotoran, hindari
kontaminasi makanan dan minuman dengan telur yang infektif. terutama di
tanah yang tercemar larva infektif.

Strongyloidiasis

Penyakit ini disebabkan oleh infeksi cacing Strongyloides stercoralis.
Anjing, kucing. dan bangsa primata dapat bertindak sebagai sumber
penularan pada manusia. Penularan dapat terjadi melalui makanan yang
tercemar oleh larva yang infektif dan melalui penetrasi pada kulit. Infeksi
ringan pada manusia tidak menunjukkan gejala klinis dan kadang-kadang
tidak jelas serta adanya gangguan pencernaan. Pada infeksi berat dapat
menyebabkan penurunan daya tahan tubuh dan kemungkinan dapat bersifat
fatal. terutama pada penderita dengan pengobatan corticosteroid atau
cytoroxic. Penetrasi larva melalui kulit dapat menyebabkan reaksi alergi
dengan gejala gatal dan selama larva migrasi ke paru-paru dapat
menyebabkan gejala batuk karena bronkhopneumonia. Gejala lain adalah
diare dan konstipasi yang terjadi bergantian. rasa sakit di bagian lambung.
dyspepsia. nausea- vomit, leucocytosis dan eosinophyllia. Penderi:(a da-pat
mengalami auto infeksi, larva infektif (filariform) berkembang di sekgar
rektum dan penetmsi melalui kulit perianal. Upaya pencegahan penyakit. ini
adalah menjaga kebersihan lingkungan dengan meml?uang tinja anjing.
kucing dan kera ditempat pembuangan kotoran, hindari kontaminasi
makanan dan minuman dengan larva yang infektif serta menggunakan alas
kaki untuk menghindari kontak langsung larva dengan kulit. terutama di

tanah yang tercemar larva infektif.

Penyakit Protozoer

Amoebiasis.

Penyakit ini disebabkan oleh protozoa Entamoeba f:ystolitica. Parasit ini
Penyebab disentri amuba dan abscess hati pada manusia. Hewan-hewan yang
dapat terinfeksi parasit dan bertindak sebagai sumber penularan bagi

manusia diantaranya adalah anjing. kucing. kera. babi dan tikus. Penyakit
protozoa ini terja'dinya berkaitan dengan kondisi kesehatan lingkungan.
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seperti ketersediaan air bersih. kondisi pembuangan tinja, kebersihan rumifh
dan lingkungan serta kebersihan perorangan. Penyakit ini pada manusia
menyebabkan disentry amoeba. Infeksi amoeba ini sering diikuti oleh infeks!
bakteri usus. derobacter aerogenes dan Escherichia coli sehingga dapat
menyebabkan lesi pada sekum dan kolon. Amoeba dapat menginvasi
Jaringan tubuh lain melaluvi sistem limfatik atau vena mesenterica, sehingga
dapat menyebabkan hepatic amoebic abscess. Abscess dapat pula terjadi di
paru-paru. otak dan kadang-kadang di kulit. Untuk menghindari terjadiny2
infeksi ini dengan memperhatikan kebersihan lingkungan, makanan harus

hygienis dan tidak tercemar tinja yang mengandung kista amoeba dan m
air sebeium diminum,

Cryptosporidiasis

Peny?kit parasit ini disebabkan oleh protozoa Cryptosporidia spp. SWmber
ECDP aran pada manusia berasal dari hampir semua hewan seperti AniN%
ucing, babi, dan sapi. Manusia terutama pada anak-anak terinfeksi Pan?s]t

i1 karena makanan/minuman tercemar oleh kotoran hewan penderltae

fhum susu sapi yang belum dimasak Yang tercemar parasit tersebut: pada
E::lldenta dapat menyebabkan gejala diare vang disertaj muntah. sakit kepald
mem?:al;ansa:lnt di bag@n Iz_imbun_g. Pada penderita imunosupresi ka!:
diare profus d‘;nma.n akibat infeksi parasit ini karena dapat menyebal va
pencegahannya dabemlr sefta penurunan berat badan secara drastis. UP®
hindars mingy ; pat dilakukan dengan menjaga kebersihan lingkunga™

i . : an
harus hygienis, T atau susu mentah/belum dimasak dan makanan/mintm

menimbulkan dj ; -
Entamoeba k_vsl;el?:’ Y?g Pada umumpya mirip dengan akibat infek-‘»‘_t0 iili
adalah dengan menj  “YPaya ‘Pencegahan terhadap penularan irllllman

s e o e, i 1.
ar oleh tinja penderita.
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Penyakit Ektoparasit
Skabies

Penyakit ini disebabkan oleh ektoparasit dari jenis tungau Sarcoptes scabiel.
Tungau ini sering menimbulkan penyakit kulit yang dikenal dengan sebutan
penyakit kudis. Manusia tertular parasit ini karena kontak langsung _dengaq
anjing. kambing. domba. sapi. babi dan kelinci. Scabies dijumpai
kebanyakan pada golongan masyarakat dengan sosio-ekonomik rendah
dengan kepadatan penduduk yang tinggi. Faktor lingkungan lain vang
berperan adalah ketersediaan air bersih yang terbatas dan kebersihan
pemukiman serta kebersihan perorangan. Upaya pencegahan terjadinya
infeksi parasit ini adalah menghindari kontak dengat} penderita. menjaga
kebersihan lingkungan dan mengisolasi serta mengobati penderita.

Hadirin sekalian vang saya hormati.

Dari uraian beberapa penyakit parasit zoonotik di atas, faktor yang juga ikut
berperan pada terjadinya penularan penyakit tersebut. diantaranya adalah
kesehatan lingkungan seperti halnya pengadaan air bersih, pembuangan tinja
dan air limbah rumah tangga. kebersihan dan keamanan makanan/minuman
terhadap kontaminasi parasit. |
Maka. dajam upaya melakukan pencegahan terhadap penyeba{an pv.en?/aklt
parasit zoonotik tersebut diatas adalah dengan memutus rantai dan siklus
hidup parasit tersebut. Untuk memut:uskan mata rantai parasit dengan
melakukan pengobatan pada penderita. pengendalian terhada!p vel.ttor
penular atau hospes perantaranya dap mer_lceggh masuknya parasit stadium
infektif kedalam tubuh manusia. Disamping itu dalam upaya pencegahan
penyakit tersebut juga periu dilakukan_penyulghap kepada masyarakat
rbaikan hygiene/sanitasi untuk menciptakan

tentan Junva usaha Ppe : '
lingkuig‘f:r va;lg sehat: mengkonsumsi makanan dan minuman yang
hygienis serta menghindari kontak langsung dengan sumber infeksi.
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UCAPAN TERIMA KASIH

Hadirin 'yang saya muliakan,

Perkenankan pada akhir pidato
syukur kehadlirat Allah SWT.
rakhmat, taufik dap hidayahNya

pengukuhan ini saya menyampaikan puji
vang telah berkenan melimpahkan segala
kepada saya untuk menjabat sebagai Gurt
Besar dalam Ilmu Parasitologi di Fakultas Kedokteran Hewan Universitas

Airlangga. Mudah-mudah
o an saya mampu u i sebagai
Guru Besar ini dengan sebaik-baiknya. pu untuk menjalankan tugas seb3g>

Universitas Airlangga dalam Imuy

Mudah-mudahan kepe

TCa .
sebaik-baiknya, Y¥aan yang mulia inj

Kepada Dekan F

Ismp:diono. MS, thu_]m K‘;:IOkteran Hewan Universitas Airlangga Dr
Hewan Universitas Airlangg S‘a’“;" ANggota Senat Fakultas Kedoktera?
pengusulan jabatan Gury Bewg. ... Paikan terima kasih atas persetujuar

sar sa
Kedokteran Hewan Universitag Airli:ggzlam limu Parasitologi di Fakult2s

: - Marsetig .
Airlangga. mantan Duta Besar Duﬁnggzpoeu-o. dr. mantan Rektor UniverSItaS
menyampaikan terima kasih © Mantan anggota MPR Rl say?

. . ata .
pascasarjana di Perancis dap Sa\?aptirll;le'lnznnya saya mengikuti pendidlkﬂﬂ
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P S

sangat bermanfaat dari beliau selama saya studi di Perancis serta berkenan
menghadiri ujian disertasi saya di Universitas Paris XII Val de Mame
sewaktu beliau menjabat sebagai Duta Besar UNESCO di Paris. Perancis.

Sava sampaikan terima kasih kepada Profesor Drh. IGB Amitaba, mantan
Dekan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga yang telah
memperkenankan dan mendorong saya untuk mengikuti program pendidikan
S2 dan S3 di Perancis.

Kepada guru-guru saya mulai dari tingkat Sekolah Rakyat diantaranya
Bapak Prof. Dr. Abdul Wahab. MA. Drs.. Dosen Fakultas Sastra dan Pasca
Sarjana Universitas Negeri Malang. Sekolah Menengah .Pertar.na dan
Sekolah Menengah Atas. Fakultas Fedokteran Hewan Universitas Airlangga
Surabaya. saya sampaikan terima kasih yang Sf:besa_r-besa‘mya atas seg._al_a
bimbingannya sehingga saya dapat mencapai jenjang sebagai Guru Besar ini.
Semoga Allah SWT membalas jasa-jasa para mantan guru saya.

Terima kasih saya sampaikan kepada mantan Dekan Fakultas Kedokteran
Hewan Universitas Airlangga yang juga mantan dosen saya, Profesor 1GB
Amitaba. drh.. Prof. Dr. H. Sochartojo Hardjopranjoto, MSc.. drh. .dan
Profesor Dr. H. Rochiman Sasmita. MS.. drh. yang l_)anyak memberikan
dorongan kepada saya sehingga saya dapat mencapai jenjang Surt besar ini.

Terima kasih puia saya sampaikan kepada Prof. H. Soedarso Djojonegoro.
dr. dan Prof. H. Bambang Rahino Setokoesoemo dr.. mantan Rekt_or
Universitas Airlangga yang telah b?pygk membantu dalam per_]a.]a‘nan karier
saya. sehingga saya dapat mencapai jenjang sebagai Guru Besar ini.

e Houin. le Chef du Laboratoire de Parasitologie et
e Medicine de Creteil. Universite Paris ?(II Va}l Fie
Buvet. le Chef du Laboratoire de Phy§|co-Ch1m1e.
¢ Marne dan almarhum Dr. Huges Picot. le Chef
Mycologie. Faculte de Medicine Hotel-
Dieu Broussais. Universite Paris V1. sava ngpalk;;‘ ;FTJmiavekr:ilehP‘;n@ss
bimbingannya selama saya menempuh studi §2 dan 33 )I{ IIl:/ e
VII-Jussien untuk program studi S2 dan Universite Paris XII-Val de Marne

untuk program studi 3.

Kepada Profesor Ren
Mycologie. Faculte d
Marme, Profesor Rene
Universite Paris V1I-Val de M
du Laboratoire de Parasitologie &

the Head of Department of Medical
pan. saya ucapkan banyak terima kasih
a untuk mempelajari

Kepada Profesor Masahiro Takagi].
Entomology. N i University. Ja

gv. Nagasaki , )
atas Kkesempatan yang diberikan kepada say

17

SRI SUBEKTI BENDRYMAN




PIDATO GURU BESAR

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

epidemiologi vektor malaria dan demam berdarah Dengue di Department of
Medical Entomology, Nagasaki University Japan serta kerjasama dalam
penelitian tersebut di atas dengan kelompok studi Entomologi Tropical
Disease Center (TDC) Universitas Airlangga.

Tenmzf kasih saya sampaikan kepada Prof. Dr. Yoes Prijatna Dachlan, MSc..
dr., Direktur Tropical Disease Center (TDC) Universitas Airlangga dan
teman-teman sejawat peneliti di TDC Unair atas kerja samanya dalam
penelitian, pelatihan maupun penyuluhan selama ini.

:):[;li];largaaﬂ Sebesar-b-esamya tak lupa saya Sampalkan kepada segenap

Proto sefa“-lat staf dosep dan karyawan Laboratorium Helminthologi dan
o zolo ogl-Entomologl Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga

% g telah !’a‘,‘)’ak membantu saya dalam mencapai jenjang guru besar Ilmu
arasitologi di Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga.

Kepailda' teman sejawat Chaj
menjadi ketua panitia dalam

kepada semua temap sei
Jawat
pelaksanaan acara ini, saya yang telah banyak membantu dalam

sampaikan . X
SWT membalas kebaikan teman-l:e:nan ;ﬁﬁ:k terima kasih. Semoga Allah

sp:g:lah;gr?nﬁgd:rg?:;g]gf‘i Perkenankanlah say, menyampaikan denga?
Bapak H. Akhmad Soebad'] Serta terima Kasil, kepada ayah saya tercint?
Soewartini. yang telah men%lli(c)iikdém Tbu saya tercinta Hj. Siti Rokhﬂja
sayang semenjak saya kanak-kanaksaya dengan penuh kesabaran dan k?S'h
;l:ngalf‘arPUdar"Maka untuk beliay berdua sepatutn kan semua
diberkai Allah SWT oy ol Karuniai wmur par
1 . Tidak lu
almarhum ayah mertua saya BaE:kszga ucapkan banyak terima kasih kepad?
saya Angelike Eleonora Mens,

dorongan dukungan mori] bagi

Untuk segala bantuan dan kag; ta
sih sayang saydarg saudarak
sel g saudara- inta besert?
uruh keluarga sepatutnya 38ya menyampaikan bal:wak t:rzf;;"ﬁasah yang
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sedalam-dalamnva. Semoga Allah SWT berkenan membalas segala
kebaikannya.

Tidak akan terlupakan penghargaan setinggi-tingginya dan ucapan terima
kasih kepada almarhum suami saya tercinta Dr. R. Bendryman Sqe@joko
DEA. drh.. yang telah membimbing saya dalam meniti kehidupan int dan
banyak membantu dalam menyelesaikan studi saya maupun dalam meniti
karier saya. Yang tidak pernah saya lupakan adalah falsafah hidupnya yang
selalu dalam kesederhanaan dan membantu orang lain walaupun dirinya
sudah lemah karena sakit vang sepertinya tidak begitu dirasakan. Kepadanya
hanya doa saya yang selalu saya panjatkan ke hadapan {\llah SWT. semoga
mengampuni segala kesalahannya dan semua amal ibadahnya diterima

disisi-Nva.

Kepada anak-anakku yang tercinta Didiek. Any dan Adi. perkenankanlah
saya menyampaikan terima kasih kepada kalian atas :r,egala kesabe_nran dan
dukungan semangat serta pengorbanan yang tak ternilai. Kepac_la ka.llan, saya
berpesan rajin-rajinlah kalian belajar dan gantungkanlah cita-cita kalian
setinggi bintang. Semoga apa yang kalian cita-citakan dapat tu:-:rlaksana di
kemudian hari, Amien ya Robbal alamien. Kemudian marilah kita bersama-
sama menyampaikan rasa syukur ke hadlirat Allah SWT yang telah
memberikan berkah kepada kita semua berupa nikmat, rakhmat dan hidayah

bagi kita sekeluarga.

semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan namanya satu
dem; saty. vang telah membantu saya baik moril maupun !natenal saya
sampaiian terima kasih serta penghargaan yang setinggi-tingginya. Semoga
Allah SWT membalas baik budi anda sekalian.

Akhirnya kepada

Kepada hadirin yang say2 muliakan. saya mengucapkan terima kasih atas

kan pidato pengukuhan ini. Semoga
k i sabarannya mendengar .

Aellll:lih;a\ilr[da; l];leu memberikan bimbingan dan petunjuk kepada saya dalam
mengemban tugas sebagai Guru Besar di lingkungan Fakultas Kedokteran

Hewan Universitas Airlangga.

*alai . Wb.
Wabillah; taufik wal hidayah, Wassalamu alaikum Wr
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP
(Pada Peresmian Penerimaan Jabatan Guru Besar)

DATA PRIBADI
Nama Lengkap : Prof. Dr. Sri Subekti Bendryman, DEA. drh.
NIP ' - 130 687 296
Tempat/Tanggal lahir : Pasuruan. 17 Mei 1952
Agama : Islam
Status Perkawinan : Kawin
Nama suami » Almarhum Dr. R. Bendryman Soedjoko, DEA, drb-
Jumlah Anak » 3 (tiga) orang
Nama Anak * 1. Hardi Indriyanto
2. Arry Dwi Pramono
3. Tri Harmono Adi Susetyo
Pangkat/Golongan : Pembina Utamga MudafIthC
Jabal :
abatan + Guru Besar dalam Iimy Parasitologi
RIWAYAT PENDIDIKAN

1. Pendidikan Dasar dap Menengah
Tahun 1964: Lulus Sekolah Raky
at Negeri Kei
. Japanan, Pasuruan
T:hhun 1967 Lulus Sekolah Menengah Pertama Negeri Ba:: il, Pasuruaft
Tahun 1970: Luius Sekolah Menengah Atas Negerigp ai !
asuru

2. Pendidikan Tinggi

_E“-'de Approfondie = DEA)
'eu, Perancis
- Cycle) di Universite

3. Pendidikan Tambahap

Tahun 1977 Pencangkokan Dosen Muda i IPB Bo
gor
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Tahun 1995:

Tahun 1997

Tahun 1998:

Tahun 2000:

Tahun 2001:

Kursus Manajemen Perguruan Tinggi by SUDR-ADB di
Unair

Training on Malaria and DHF Vector in Office of Vector
Bome Disease Control. Chiangmai, Thailand

Program Post Doctorat di Universite Paris X1I-Val de
Mame, Perancis

Training on PCR for Malaria Parasite Indentification from
Anopheline Mosquito, Department of Medical Entomology
Nagasaki University, Japan.

Training on PCR for Sibling Species of Malaria Vector
Identification, Department of Medical Entomology

Nagasaki University. Japan.
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